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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti pada saat PPL Il di
SDN Mojoroto Kota Kediri. Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru mayoritas menggunakan
sistem lama yaitu ceramah dan tanya jawab. Selain itu, dalam kegiatan belajar mengajar sering tidak
menggunakan media. Guru hanya bergantung pada sumber belajar yang ada pada buku pegangan guru
maupun lembar kerja siswa (LKS). Hal ini dilakukan karena menyiapkan media tidaklah mudah, dapat
menyita banyak waktu untuk mempersiapkan, bahkan perlu biaya untuk mencari dan mendapatkannya.
Akibatnya, hasil evaluasi siswa banyak yang dibawah KKM.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah , 1) Bagaimanakah kemampuan menjelaskan urutan
membuat atau melakukan sesuatu dengan kalimat yang runtut dan mudah dipahami dengan metode
demonstrasi tanpa didukung media gambar siswa kelas 3 SDN Mojoroto Kota Kediri Tahun Ajaran
2015/2016?; 2) Bagaimanakah kemampuan menjelaskan urutan membuat atau melakukan sesuatu
dengan kalimat yang runtut dan mudah dipahami dengan metode demonstrasi didukung media gambar
siswa kelas 3 SDN Mojoroto Kota Kediri Tahun Ajaran 2015/2016?; 3) Apakah ada pengaruh metode
demonstrasi tanpa didukung media gambar dengan metode demonstrasi didukung media gambar
terhadap kemampuan menjelaskan urutan membuat atau melakukan sesuatu dengan kalimat yang
runtut dan mudah dipahami siswa kelas 3 SDN Mojoroto Kota Kediri Tahun Ajaran 2015/20167

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
dengan teknik penelitian True Experimental Design dengan bentuk penelitian Posttest-Only Control
Design. Adapun teknik analisis data menggunakan teknik statistik infersial dengan menggunakan uji-t
untuk uji dua belah fihak pada taraf signifikan 1% dan 5%.

Hasil analisis data dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 1) Penggunaan metode
demonstrasi tanpa didukung media gambar sangat berpengaruh terhadap kemampuan menjelaskan
urutan membuat atau melakukan sesuatu dengan kalimat yang runtut dan mudah dipahami pada siswa.
Hal ini terbukti dari nilai rata-rata 74,05 < 75 (KKM). 2) Penggunaan metode demonstrasi didukung
media gambar sangat berpengaruh terhadap kemampuan menjelaskan urutan membuat atau melakukan
sesuatu dengan kalimat yang runtut dan mudah dipahami pada siswa. Hal ini terbukti dari nilai rata-
rata 90,15 > 75 (KKM). 3) Ada pengaruh metode demonstrasi tanpa didukung media gambar dengan
metode demonstrasi didukung media gambar terhadap kemampuan menjelaskan urutan membuat atau
melakukan sesuatu dengan kalimat yang runtut dan mudah dipahami pada siswa kelas 3 SDN
Mojoroto Kota Kediri Tahun Ajaran 2015/2016. Hal ini terbukti dari hasil t-hitung 5,09 > t-tabel 2,660
(taraf signifikan 1%) > t-tabel 2,000 (taraf signifikan 5%).

Kata Kunci : Demonstrasi, Gambar, pembelajaran, penguasaan kemampuan menjelaskan
urutan membuat atau melakukan sesuatu dengan kalimat yang runtut dan mudah dipahami.
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LATAR BELAKANG

Bahasa  merupakan  alat
komunikasi. Melalui bahasa manusia
dapat saling berkomunikasi, saling
berbagi pengalaman, saling belajar
dari yang lain, dan saling me-
ningkatkan kemampuan intelektual.
Bahasa merupakan syarat mutlak
bagi anak untuk aktif belajar. Untuk
mengetahui dan memahami  apa
yang dipelajari, seorang siswa harus
mengerti bahasa yang digunakan
sehingga dengan mengerti bahasa
yang digunakan dalam buku-buku
maka akan memudahkan baginya
untuk aktif belajar.

Mata Pelajaran Bahasa dan
Sastra Indonesia adalah program
untuk mengembangkan pengetahuan,
keterampilan berbahasa, dan sikap
positif terhadap bahasa Indonesia.
Selain itu, pembelajaran Bahasa
Indonesia juga diarahkan untuk
meningkatkan kemampuan siswa
dalam berkomunikasi dengan bahasa
Indonesia baik secara lisan maupun
tertulis, meningkatkan kemampuan
berpikir ~ dan  bernalar, serta
kemampuan memperluas wawasan.

Anak-anak memasuki awal
sekolah sudah mampu berbicara
untuk mengekspresikan kebutuhan-
nya, bertanya, dan untuk belajar

tentang dunia yang akan mereka

kembangkan.  Namun  demikian
mereka belum mampu untuk me-
mahami dan memproduksi kalimat-
kalimat kompleks dan belum me-
mahami variasi penggunaan bahasa
yang didasarkan pada situasi yang
berbeda. Hal ini menjadi tanggung
jawab guru untuk membangun
pondasi  kemampuan  berbahasa,
terutama berbahasa lisan dalam
kaitannya dengan situasi komunikasi
yang berbeda-beda dalam kehidupan
sehari-hari.

Selain itu, anak pada usia
sekolah dasar berada pada tahap
operasional konkret. Tahap
operasional konkret adalah tahapan
usia siswa sekolah dasar yang tidak
dapat memahami operasi secara logis
dalam pembelajaran tanpa dibantu
dengan benda-benda konkret. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa sekolah
dasar memerlukan  benda-benda
nyata sebagai  bantuan  untuk
mengikuti  pembelajaran  dengan
senang, terangsang, tertarik dan
bersikap positif terhadap pem-
belajaran yang diikutinya. Oleh
karena itu, salah satu upaya untuk
mengatasi masalah tersebut adalah
dengan penggunaan media dan
metode pembelajaran yang sesuai

dengan materi pembelajaran.
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Dari hasil pengamatan saat
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)
Il di SDN Mojoroto Il Kediri dan
wawancara dengan guru kelas 3,
selama ini proses pembelajaran yang
dilakukan

menggunakan sistem

olen guru mayoritas
lama vyaitu
ceramah dan tanya jawab. Selain itu,
dalam kegiatan belajar mengajar
sering tidak menggunakan media.
Guru hanya bergantung pada sumber
belajar yang ada pada buku pegangan
guru maupun lembar kerja siswa
(LKS). Hal ini dilakukan karena
menyiapkan media tidaklah mudah,
dapat menyita banyak waktu untuk
mempersiapkan, bahkan perlu biaya
untuk mencari dan mendapatkannya.
Akibatnya, terdapat 45% siswa yang
mendapat nilai dibawah KKM pada
evaluasi kemampuan menjelaskan
urutan membuat atau melakukan
sesuatu dengan kalimat yang runtut
dan mudah dipahami.

Berdasarkan uraian di atas
untuk mengatasi masalah tersebut
dan mengembangkan kemampuan
berbicara, salah satu metode dan
media yang dapat digunakan
dalam pembelajaran adalah metode

demonstrasi dan media gambar.

METODE

Dalam penelitian ini, diguna-
kan teknik penelitian eksperimen
karena penelitian ini menggunakan
dua kelas yaitu kelas eksperimen
(kelas yang diberi perlakuan) dan
kelas kontrol (kelas yang tidak diberi
perlakuan).

Sedangkan desain penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah  True Experimental Design
(eksperimen yang betul-betul).Dalam
menggunakan True Experimental
Design, peneliti  memilih  bentuk
Posttest-Only Control Design. Pada
desain ini, kelas kontrol tidak diberi
perlakuan (X), tetapi diberikan tes
yaitu tes tertulis berupa soal isian
yang sama dengan kelas eksperimen.
Selanjutnya hasil post-test kedua
kelompok tersebut dibandingkan.
Untuk mengetahui signifikan atau
tidaknya pengaruh metode demons-
trasi didukung media gambar ter-
hadap kemampuan menjelaskan urut-
an membuat atau melakukan sesuatu
dengan kalimat yang runtut dan
mudah dipahami, akan dilakukan uji-
t untuk uji dua belah fihak pada taraf
signifikan 1% dan 5%.

Penelitian dilaksanakan di
SDN Mojoroto Kecamatan Mojoroto
Kota Kediri. Subjek penelitian pada

penelitian ini adalah siswa kelas 3
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Jumlah Siswa

14

12

10

SDN Mojoroto Il dengan jumlah 40
siswa yang ditetapkan sebagai kelas
eksperimen dan siswa kelas 3 SDN
Mojoroto VI dengan jumlah 40 siswa
yang ditetapkan sebagai kelas
kontrol. Pengambilan subjek pe-
nelitian tersebut berdasarkan atas
adanya tujuan yaitu kemampuan
siswa yang hampir sama antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

HASIL DAN KESIMPULAN

Dari hasil penelitian, didapat
data penelitian dari kelas eksperimen
maupun kelas kontrol yang dapat
dilihat dalam grafik sebagai berikut

kbt

B S I D R R R E—

13 53 57 60 63 67 70 73 77 80 83 87 90 93 97 100
Nilai

u K.Kontrol

u K.Eksperimen

Gambar 1. Grafik Data Nilai Subyek

Penelitian Kelas Kontrol dan Kelas

Eksperimen

Berdasarkan analisis dari data

di atas, maka dapat dibuat
rangkuman hasil analisis kemampuan
menjelaskan urutan membuat atau

melakukan sesuatu dengan kalimat

yang runtut dan mudah dipahami
dengan metode demonstrasi tanpa
didukung media gambar pada siswa
kelas 3 SDN Mojoroto Kota Kediri
Tahun Pelajaran 2015/2016 dan hasil
analisis kemampuan menjelaskan
urutan membuat atau melakukan
sesuatu dengan kalimat yang runtut
dan mudah dipahami dengan metode
demonstrasi didukung media gambar
pada siswa kelas 3 SDN Mojoroto
Kota Kediri Tahun Pelajaran
2015/2016 dalam grafik sebagai

berikut.

B K.Kontrol

H K.Eksperimen

Gambar 2. Grafik Analisis Kemampuan

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Berdasarkan  grafik  hasil
analisis di atas, diketahui bahwa nilai
rata-rata pada kelas kontrol nilai rata-
rata adalah 74,05 dengan standar
deviasi 16,7 dan standar kesalahan
mean adalah 2,67. Sedangkan pada

kelas eksperimen adalah 90,15
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dengan standar deviasi 10,63 dan
standar kesalahan mean adalah 1,7.

Dari hasil analisis di atas,
dapat dilihat bahwa ada perbedaan
kemampuan antara kelas kontrol dan
kelas eksperimen, salah satunya
adalah perbedaan nilai rata-rata.
Nilai rata-rata pada kelas kontrol
adalah 74,05 yang menunjukkan
bahwa nilai tersebut masih berada di
bawah atau kurang dari KKM yaitu
75 dibandingkan nilai rata-rata pada
kelas eksperimen adalah 90,15 yang
menunjukkan bahwa nilai tersebut
berada di atas atau lebih dari KKM
yaitu 75. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa nilai rata-rata
kelas  eksperimen lebih  besar
daripada kelas kontrol.

Sedangkan untuk mengetahui
pengaruh metode demonstrasi tanpa
didukung media gambar dengan
metode demonstrasi didukung media
gambar  terhadap kemampuan
menjelaskan urutan membuat atau
melakukan sesuatu dengan kalimat
yang runtut dan mudah dipahami
siswa kelas 3 SDN Mojoroto Kota
Kediri tahun ajaran 2015/2016,
dilakukan pengujian menggunakan
teknik analisis inferensial dengan uji-
t, sehingga diperoleh data dalam
tabel berikut.

Tabel 4. Hasil Analisis

Kelas Kelas
Eksperimen (x) Kontrol (y)

Mean 90,15 74,05

SD 10,63 16,7

SDm 1,7 2,67
SDbm 3,16
t-hitung 5,09
t-tabel 1 2,860
5% 2,000

Berdasarkan hasil analisis
pada tabel di atas, diketahui bahwa
nilai rata-rata pada kelas eksperimen
adalah 90,15 dengan standar deviasi
10,63 dan standar kesalahan mean
adalah 1,7. Sedangkan pada kelas
kontrol nilai rata-rata adalah 74,05
dengan standar deviasi 16,7 dan
standar kesalahan mean adalah 2,67.
Dan standar perbedaan kesalahan
mean adalah 3,16.

Adapun nilai t-hitung
pengaruh metode demonstrasi tanpa
didukung media gambar dengan
metode demonstrasi didukung media
gambar  terhadap kemampuan
menjelaskan urutan membuat atau
melakukan sesuatu dengan kalimat
yang runtut dan mudah dipahami
siswa kelas 3 SDN Mojoroto Kota
Kediri Tahun Ajaran 2015/2016
adalah 5,09 dengan t-tabel dengan
taraf 1% adalah 2,660.

Karena t-hitung lebih besar
dari t-tabel, berarti Ho ditolak dan
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Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan
ada pengaruh metode demonstrasi
tanpa didukung media gambar
dengan metode demonstrasi di-
dukung media gambar terhadap
kemampuan menjelaskan  urutan
membuat atau melakukan sesuatu
dengan kalimat yang runtut dan
mudah dipahami siswa kelas 3 SDN
Mojoroto Kota Kediri Tahun Ajaran
2015/2016.

Hasil analisis data di atas
dapat disimpulkan bahwa: 1)
Penggunaan metode demonstrasi
tanpa didukung media gambar sangat
berpengaruh terhadap kemampuan
menjelaskan urutan membuat atau
melakukan sesuatu dengan kalimat
yang runtut dan mudah dipahami
pada siswa, 2) Penggunaan metode
demonstrasi didukung media gambar
sangat berpengaruh terhadap
kemampuan menjelaskan  urutan
membuat atau melakukan sesuatu
dengan kalimat yang runtut dan
mudah dipahami pada siswa, 3) Ada
pengaruh metode demonstrasi tanpa
didukung media gambar dengan
metode demonstrasi didukung media
gambar terhadap kemampuan
menjelaskan urutan membuat atau
melakukan sesuatu dengan kalimat
yang runtut dan mudah dipahami
pada siswa kelas 3 SDN Mojoroto

Kota Kediri Tahun Ajaran 2015/
2016.
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